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Abstract: The purpose of this research was to improve students’ applying ability about the concept of light’s 
characteristics.  The type of this research was classroom action research, which was conducted in two cycles. 
Each cycle consisting of planning, acting, observating, and reflecting. The data analyzed technique was 
interactive analysis model, it consisting of three components; data reduction, data display, and drawing 
conclusion or verification. The data collection techniques were interview, observation, documentation, and 
test. The result of the research is the application of Project Based Learning model can improve students’ 
applying ability about the concept of light’s characteristics. 
 
Abstrak: Penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan penerapan konsep sifat cahaya melalui model Project 
Based Learning. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, 
wawancara, dan tes. Kesimpulan penelitian ini adalah melalui penggunaan model Project Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan penerapan konsep sifat-sifat cahaya. 
 
Kata kunci : Project Based Learning, kemampuan penerapan, konsep sifat-sifat cahaya. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
Sekolah Dasar. Dalam IPA, siswa mempela-
jari hal-hal yang berkaitan dengan berbagai 
benda yang ada di alam sekitar beserta geja-
lanya. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
suatu kumpulan teori yang sistematis, pene-
rapannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang melalui 
metode ilmiah seperti observasi dan ekspe-
rimen serta menuntut sikap ilmiah seperti 
rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagai-
nya (Trianto, 2010: 136). Hal ini menunjuk-
kan IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, ga-
gasan, atau prinsip saja tetapi juga merupa-
kan suatu proses penemuan, yang berhubung-
an dengan cara mencari tahu tentang alam se-
cara sistematis. 
Materi pembelajaran IPA berbasis pada 
fakta atau fenomena alam yang dapat dijelas-
kan dengan menggunakan logika atau pena-
laran tertentu. Pembelajaran IPA tidak seba-
tas pada kegiatan menghafalkan materi, teta-
pi juga menekankan pada pemahaman kon-
sep yang kemudian bermuara pada aplikasi 
dalam kehidupan nyata. 
Berdasarkan hasil tes awal, rata-rata nilai 
siswa hanya 52,66. Dari 25 siswa kelas V, 4 
siswa atau 16% yang memperoleh nilai di 
atas KKM yang telah ditentukan yaitu 72.  
Masih terdapat 21 siswa atau 84% yang be-
lum tuntas dengan memperoleh nilai di ba-
wah KKM. 
Hal ini disebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam 
diri siswa, yaitu rendahnya minat belajar dan 
kemampuan intelektual siswa dalam mem-
pelajari IPA. Faktor eksternal berasal dari lu-
ar diri siswa, yaitu kurangnya variasi dalam 
kegiatan pembelajaran, baik metode, model, 
maupun media yang digunakan. 
Alternatif untuk membantu siswa dalam 
memahami dan menerapkan konsep sifat-
sifat cahaya yaitu melalui pembelajaran yang 
berbasis proyek (Project Based Learning). 
Thomas dkk (1999) menyatakan bahwa kerja 
proyek memuat tugas-tugas kompleks yang  
berdasarkan pada pertanyaan-pertanyaan dan 
permasalahan yang menantang, dan menuntut 
siswa untuk dapat merancang, memecahkan 
masalah, membuat keputusan, melakukan ke-
giatan investigasi, serta memberikan kesem-
patan siswa bekerja secara mandiri (Wena, 
2009: 144). Sehingga pada akhirnya, kemam-
puan siswa dalam memecahkan masalah da-
pat meningkat seiring dengan terselesaikan-
nya proyek tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah ter-
sebut, maka dapat dirumuskan permasalahan 
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sebagai berikut: apakah penggunaan model 
Project Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan penerapan konsep sifat-sifat ca-
haya pada siswa kelas V di SD Negeri 01 
Doplang tahun ajaran 2013/2014? Tujuan da-
ri penelitian ini adalah: untuk meningkatkan 
kemampuan penerapan konsep sifat-sifat ca-
haya melalui model Project Based Learning 
pada siswa kelas V SD Negeri 01 Doplang 
tahun ajaran 2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bu-
lan, yaitu dari bulan Januari sampai dengan 
bulan Juni 2014. Subjek penelitian dalam pe-
nelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
01 Doplang tahun ajaran 2013/2014. Siswa 
berjumlah 25, yang terdiri dari 13 siswa pe-
rempuan dan 12 siswa laki-laki. Tidak ada 
siswa dengan kebutuhan khusus (ABK). Pe-
nelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. Terda-
pat 4 tahapan dalam setiap siklus, yaitu: pe-
rencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan re-
fleksi (Arikunto, 2013: 138). Sumber data 
dalam penelitian ini meliputi sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer yaitu guru dan siswa kelas V SD 
Negeri 01 Doplang. Sumber data sekunder 
meliputi hasil pengamatan pelaksanaan kegi-
atan pembelajaran IPA dan dokumentasi pe-
laksanaan pembelajaran IPA menggunakan 
model Project Based Learning di kelas V SD 
Negeri 01 Doplang. Teknik pengumpulan da-
ta yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Validitas data menggunakan triangulasi sum-
ber dan triangulasi teknik. Teknik analisis da-
ta yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah model analisis interaktif. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan tes yang telah dilakukan dapat disimpul-
kan bahwa kemampuan penerapan konsep 
sifat-sifat cahaya siswa masih rendah. Hal ini 
dibuktikan dari 25 siswa, sebanyak 21 siswa 
atau 84% mendapatkan nilai di bawah 72, 
yang berarti belum mencapai KKM. Secara 
rinci hasil tes pembelajaran IPA konsep sifat-
sifat cahaya kelas V SDN 01 Doplang disa-
jikan pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Tes Awal 
Interval Frekuensi (f) Persentase (%) 
25-30 1 4 
31-36 1 4 
37-42 3 12 
43-48 6 24 
49-55 3 12 
56-61 4 16 
62-67 3 12 
68-73 4 16 
Skor Rata-rata Kelas 52,66 
Ketuntasan Klasikal 4/25*100% = 16% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat di-
lihat bahwa siswa yang mendapatkan nilai ≥ 
72 sebanyak 4 siswa atau 16%, sedangkan 21 
siswa lainnya mendapat nilai di bawah 72. 
Dengan kata lain, belum mencapai KKM. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 
I, yaitu dengan menggunakan model Project 
Based Learning dalam kegiatan pembelajar-
an IPA konsep sifat-sifat cahaya menunjuk-
kan adanya peningkatan nilai evaluasi. Dapat 
dilihat dari peningkatan ketuntasan klasikal, 
yaitu sebesar 64%. Dari 25 siswa, sebanyak 
16 siswa memperoleh nilai ≥ 72. Nilai rata-
rata kelas juga meningkat menjadi 69,62. 
Secara rinci peningkatan dalam siklus I disa-
jikan dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Tes Siklus I 
Interval 
Frekuensi 
(f) 
Persentase (%) 
42-47 1 4 
48-53 2 8 
54-59 2 8 
60-65 2 8 
66-71 2 8 
72-77 12 48 
78-83 3 12 
84-89 1 8 
Skor Rata-rata Kelas 69,62 
Ketuntasan Klasikal 16/25*100% = 64% 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
setelah pelaksanaan siklus I, nilai penerapan 
konsep sifat-sifat cahaya siswa mengalami 
peningkatan, namun belum mencapai indika-
tor kinerja yang ditetapkan, yaitu ketuntasan 
klasikal sebesar 80%. Hal ini disebabkan sis-
wa masih kurang aktif berdiskusi dan ku-
rang berani dalam bertanya maupun menja-
wab. Untuk mengatasi permasalahan terse-
3 
 
but, dilakukan refleksi dan perbaikan. Perba-
ikan kemudian diterapkan pada siklus II, ya-
itu dengan mendorong siswa agar lebih aktif 
berdiskusi dan bekerjasama dalam memecah-
kan persoalan dalam bentuk pertanyaan pe-
nuntun. 
Pelaksanaan siklus II untuk menindaklan-
juti permasalahan yang terjadi pada siklus I. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaku-
kan pada siklus II siswa nampak lebih perca-
ya diri dan lebih tanggung jawab dalam ber-
diskusi, siswa juga lebih aktif. Hal ini ber-
banding lurus dengan nilai tes pada siklus II 
yang telah mengalami peningkatan jika di-
bandingkan prasiklus dan siklus I. Setelah di-
lakukan evaluasi pada akhir pelaksanaan si-
klus II, menunjukkan bahwa sebanyak 20 sis-
wa mendapatkan nilai ≥ 72, dengan ketuntas-
an klasikal 80%. Dari peningkatan nilai siswa 
dan ketuntasan klasikal tersebut, dapat dike-
tahui penelitian ini telah mencapai indikator 
yang ditetapkan, yaitu ketuntasan klasikal se-
besar 80%. Maka, dapat disimpulkan peneli-
tian telah berhasil dan tidak perlu melanjut-
kan siklus berikut-nya. Secara rinci pening-
katan nilai penerapan konsep sifat-sifat caha-
ya siswa kelas V SDN 01 Doplang disajikan 
dalam Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Tes Siklus II 
Interval 
Frekuensi 
(f) 
Persentase (%) 
48-53 1 4 
54-59 1 4 
60-65 1 4 
66-71 2 8 
72-77 13 52 
78-83 3 12 
84-89 3 12 
90-95 1 8 
Skor Rata-rata Kelas 74,74 
Ketuntasan Klasikal 20/25*100% = 80% 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari prasiklus, siklus 
I dan siklus II dikaji sesuai dengan rumusan 
masalah, kemudian dikaitkan dengan teori-
teori yang telah dikemukakan. Berdasarkan 
hasil observasi, tes, dan analisis data yang di-
lakukan, ditemukan adanya peningkatan nilai 
penerapan konsep sifat-sifat cahaya pada sis-
wa kelas V SD Negeri 01 Doplang tahun a-
jaran 2013/2014 pada setiap siklus. 
Peningkatan penerapan konsep pada pene-
litian ini terjadi secara bertahap dan terlihat 
dari ketuntasan klasikal. Nilai rata-rata prasi-
klus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pene-
rapan Konsep Sifat-sifat Cahaya 
Sebelum Tindakan dan Setelah 
Tindakan Siklus I dan Siklus II 
Kriteria Awal 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 27 48 52 
Nilai Tertinggi 73 88 92 
Nilai rata-rata 52,66 69,62 74,74 
Jumlah siswa belajar 
tuntas 
4 9 20 
Jumlah siswa belum 
tuntas 
21 16 5 
Persentase ketuntasan 16% 64% 80% 
 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
antarsiklus dapat diketahui bahwa pengguna-
an model Project Based Learning dapat me-
ningkatkan kemampuan penerapan konsep si-
fat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN 01 
Doplang tahun ajaran 2013/2014. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa telah 
mampu menerapkan konsep sifat-sifat caha-
ya. Sebelum dilaksanakan tindakan, dari 25 
siswa, sebanyak 4 siswa atau 16% yang men-
capai KKM dengan rata-rata kelas 52,66. 
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model Project Based 
Learning pada siklus I persentase siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM meningkat 
menjadi 64% dengan rata-rata kelas 69,62. 
Pada siklus II persentase ketun-tasan klasikal 
kembali meningkat menjadi 80% dengan ra-
ta-rata kelas 74,74. Kemampuan penerapan 
konsep sifat-sifat cahaya adalah kemampuan 
untuk merealisasikan sejumlah ide, prinsip, 
dan teori yang memiliki ciri-ciri umum yang 
sama mengenai sifat-sifat cahaya dalam ke-
adaan atau situasi yang baru. 
Bloom menyatakan bahwa ciri-ciri tahap-
an kognitif pada tingkatan penerapan antara 
lain: 1) kemampuan menerapkan materi da-
lam situasi baru; 2) kemampuan menerapkan 
prinsip atau generalisasi pada situasi baru; 3) 
menyusun berbagai problema sehingga dapat 
menetapkan generalisasi; 4) dapat mengenali 
hal-hal yang menyimpang dari prinsip dan 
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generalisasi; serta 5) dapat mengenali feno-
mena baru dari prinsip dan generalisasi (Ku-
nandar, 2013: 246). Dalam hubungannya de-
ngan kemampuan penerapan sifat-sifat caha-
ya, siswa yang mampu menerapkan konsep 
sifat-sifat cahaya tersebut harus mampu me-
nyebutkan sifat-sifat cahaya, mampu menje-
laskan contoh sifat-sifat cahaya yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, mampu meng-
identifikasi alat-alat yang memanfaatkan si-
fat-sifat cahaya, dan menerapkan sifat-sifat 
cahaya dalam karya sederhana. Kemampuan 
penerapan konsep sifat-sifat cahaya diting-
katkan ketika guru menerapkan model Pro-
ject Based Learning. Model ini bertujuan 
untuk memperdalam pengetahuan dan kete-
rampilan siswa. Hal ini didukung pula de-
ngan pendapat Sani (2013: 226) yang menya-
takan bahwa model Project Based Learning 
diterapkan untuk memperdalam pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh dengan cara 
membuat karya atau proyek yang berkaitan 
dengan materi ajar dan kompetensi yang di-
harapkan dimiliki oleh peserta didik.  
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 
bahwa ada peningkatan kemampuan penerap-
an konsep sifat-sifat cahaya siswa. Hal ini 
menandakan bahwa penggunaan model Pro-
ject Based Learning terbukti dapat mening-
katkan kemampuan penerapan konsep sifat-
sifat cahaya siswa karena siswa merasa se-
nang dan termotivasi mengikuti pembelajar-
an. Dengan demikian dapat ditarik kesimpul-
an dalam upaya untuk meningkatkan kemam-
puan penerapan konsep sifat-sifat cahaya pa-
da siswa kelas V SDN 01 Doplang adalah de-
ngan menggunakan model pembelajaran Pro-
ject Based Learning. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan menggunakan model Project Based 
Learning dalam pembelajaran IPA sebagai u-
paya untuk meningkatkan kemampuan pene-
rapan konsep sifat-sifat cahaya pada siswa 
kelas V SD Negeri 01 Doplang tahun ajaran 
2013/2014, dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan model Project Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan penerapan konsep 
sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD Ne-
geri 01 Doplang. 
Peningkatan tersebut terbukti dengan ke-
tuntasan klasikal pada hasil tes kemampuan 
penerapan konsep sifat-sifat cahaya prasiklus 
hanya sebesar 16% dengan nilai rata-rata ke-
las sebesar 52,66. Pada siklus I naik menjadi 
64% dengan rata-rata kelas sebesar 69,62 dan 
pada siklus II naik mejadi 80% dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 74,74. 
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